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ABSTRAK 

 

Eko Muda Setiawan.2019. “Pengaruh Penerapan LKS Berorientasi Pembelajaran 

Terpadu Tipe Jaring Laba-laba terhadap Kompetensi IPA 

Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Bukittinggi” Skripsi. 

Padang: Program Studi Pendidikan Fisika, Jurusan 

Fisika, Fakultas Ilmu Pengetahuan Alam Universita 

Negeri Padang. 

 

 Kompetensi siswa pada mata pelajaran IPA di kelas VII SMP Negeri 1 

Bukittinggi belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hal ini 

mungkin disebabkan oleh beberapa faktor, seperti: model dan strategi yang 

digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran kurang beragam; kegiatan 

pembelajaran siswa hanya mendengar dan mencatat apa yang disampaikan oleh 

guru; guru dalam proses pembelajaran sering menggunakan metode ceramah; 

serta Lembar Kerja Siswa (LKS) yang tersedia belum menggambarkan keterkaitan 

antara fisika, biologi, dan kimia. Oleh karena itu, penelitian dilakukan untuk 

memberikan solusi dengan menerapkan LKS berorientasi pembelajaran jaring 

laba-laba terhadap kompetensi IPA siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bukittinggi. 

 Untuk mencapai tujuan penelitian, dilakukan penelitian eksperimen semu 

dengan rancangan Randomized Control Group Only Design. Populasi penelitian 

ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bukittinggi tahun ajaran 2017/2018, dan 

pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Purposive Sampling. Instrumen 

penelitian yang digunakan berupa tes tertulis untuk kompetensi pengetahuan dan 

unjuk kerja menggunakan rubrik penskoran untuk kompetensi keterampilan. Data 

yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis kesamaan dua rata-rata 

untuk kompetensi pengetahuan dan kompetensi keterampilan. 

 Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata kompetensi IPA pada kedua 

kelas sampel 70,56 dan 56,94 untuk kompetensi pengetahuan serta 85,98 dan 

82,92 untuk kompetensi keterampilan. Dari uji t’, diperoleh t’hitung>t’tabel sehingga 

hipotesis kerja diterima untuk kompetensi pengetahuan, sedangkan untuk 

kompetensi keterampilan dari uji t, diperoleh thitung>ttabel sehingga hipotesis kerja 

diterima. Kesimpulan penelitian yaitu adanya pengaruh yang berarti penerapan 

LKS berorientasi pembelajaran terpadu tipe jaring laba-laba terhadap kompetensi 

IPA siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bukittinggi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat pesat. Hal ini 

tidak terlepas dari perkembangan dunia pendidikan. Pendidikan memiliki peranan 

yang penting dalam upaya meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM), sebab 

penyelenggaraan pendidikan yang bermutu akan menghasilkan siswa yang 

berkualitas untuk pembangunan nasional. Hal ini sejalan dengan visi pendidikan 

nasional yaitu terwujudnya sistem pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat 

dan berwibawa untuk memberdayakan semua warga Negara Indonesia 

berkembang menjadi manusia yang berkualitas sehingga mampu menjawab 

tantangan zaman yang selalu berubah. 

Pemerintah Indonesia sebagai penyelenggara pendidikan bagi seluruh 

warga negara mengatur pendidikan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional. Dalam UU disebutkan bahwa pendidikan 

adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memilih kekuatan spiritual (keagamaan), pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta kemampuan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa, dan negara. Hal ini menunjukkan bahwa sistem pendidikan di Indonesia 

bertujuan untuk mendorong terciptanya siswa  yang tangguh dan berkompeten 

dalam bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan spiritual. Sistem pendidikan di 
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Indonesia akan berjalan dengan baik dengan adanya suatu kurikulum yang cocok 

dengan karakteristik dan kondisi pendidikan Indonesia sekarang. 

Kurikulum di Indonesia telah mengalami beberapa perubahan dan  

sekarang kurikulum 2013 revisi 2017, yang merupakan penyempurnaan dari 

kurikulum-kurikulum sebelumnya.  Pelaksanaan pendidikan pada kurikulum 2013 

meliputi kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dimuat dalam 

seluruh pembelajaran bidang studi setiap tingkat pendidikan secara bertahap 

dimulai SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, maupun SMK/MAK. Kurikulum 2013 

lebih mengutamakan pembelajaran yang berpusat pada siswa  tanpa 

meminggirkan peran guru di kelas, meningkatkan kreativitas dan kemandirian 

siswa.  

Selain dari segi kurikulum, pemerintah juga melakukan usaha 

peningkatan dari segi guru, diantaranya dengan melakukan kegiatan sertifikasi, 

program PPG (Pendidikan Profesional Guru), dan program Sarjana Mendidik di 

daerah Terluar, Terdepan, dan Tertinggal (SM-3T). Pemerintah juga telah 

melakukan suatu kegiatan untuk mengoptimalkan kualitas pembelajaran seperti 

pengadaan bahan ajar, pembenahan sarana dan prasarana serta perangkat 

pembelajaran, mengoptimalkan kegiatan laboratorium dan pustaka. Selain itu, 

pemerintah juga berusaha dengan cara mengadakan Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran (MGMP) yang rutin diadakan pada tiap-tiap tingkat kabupaten/kota dan 

mengadakan Kelompok Kerja Guru (KKG) di setiap sekolah. Oleh karena itu, 

pemerintah berharap pencapaian kompetensi  siswa menjadi maksimal dan 

tercapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
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Salah satu mata pelajaran yang ada dalam kurikulum 2013 untuk tingkat 

SMP/MTs adalah mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). IPA merupakan 

cabang ilmu pengetahuan yang berawal dari fenomena alam. IPA diperoleh dari 

suatu proses berfikir dan bertindak dalam menghadapi masalah-masalah yang ada 

dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena IPA berhubungan dengan lingkungan 

siswa, maka IPA menjadi penting diajarkan kepada siswa. Dalam kurikulum 

2013, pembelajaran IPA di Sekolah Menengah Pertama (SMP) mengalami 

beberapa perubahan, diantaranya ruang lingkup pembelajaran dikembangkan 

sebagai mata pelajaran Integrative Science atau IPA terpadu. Konsep keterpaduan 

ditunjukkan dalam Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD), yakni di 

dalam satu KD sudah memadukan konsep-konsep IPA dari bidang ilmu Biologi, 

Fisika, dan Kimia serta Ilmu Pengetahuan Bumi dan Antariksa. 

Pada kurikulum 2013 untuk tingkat SMP materi pembelajaran IPA 

disajikan terpadu, tidak dipisah dalam kelompok Fisika, Kimia, dan Biologi. IPA 

Terpadu merupakan gabungan antar bidang kajian IPA, yaitu Fisika, Bumi 

Antariksa, Kimia dan Biologi yang disajikan secara utuh. Materi yang dipadukan 

minimal mencakup dua bidang, misalnya Biologi-Fisika, Fisika-Kimia atau 

Kimia-Biologi atau mencakup materi dari ketiga bidang yaitu Fisika-Biologi-

Kimia menjadi satu materi yang terpadu utuh atau keempat bidang kajian IPA 

tersebut berdasarkan tema yang telah ditentukan.  

IPA Terpadu merupakan IPA yang disajikan sebagai satu kesatuan yang 

tidak terpisahkan, artinya siswa tidak belajar ilmu Fisika, Biologi, dan Kimia 

secara terpisah sebagai mata pelajaran yang berdiri sendiri, melainkan semua 
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diramu dalam kesatuan. IPA Terpadu adalah suatu pendekatan pembelajaran IPA 

yang menghubungkan atau menyatu-padukan berbagai bidang kajian IPA menjadi 

satu kesatuan bahasan. Tujuan pembelajaran IPA Terpadu yaitu untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran, meningkatkan minat dan 

motivasi dan beberapa kompetensi dasar yang dapat dicapai sekaligus. Konsep 

keterpaduan ini ditunjukkan dalam Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar 

(KD) pembelajaran IPA yakni satu KD sudah memadukan konsep-konsep IPA 

dari bidang ilmu Biologi, Fisika, dan Ilmu Pengetahuan Bumi dan Antariksa.  

Pembelajaran terpadu dalam IPA dapat dikemas dengan 

tema/topik/materi ajar tentang suatu wacana yang dibahas dari berbagai sudut 

pandang atau disiplin keilmuan yang mudah dikenal dandipahami siswa. Dalam 

pembelajaran IPA secara terpadu, suatu konsep dibahas dari berbagai aspek 

bidang kajian dalam bidang kajian IPA. Misalnya konsep energi di kelas VII 

dibahas dari sudut sumber-sumber energi, energi dalam makanan, transformasi 

energi dalam sel, metabolisme sel, respirasi, sistem pencernaan makanan dan 

fotosintesis. Oleh karena itu, pembelajaran terpadu ini beberapa konsep yang 

relevan untuk dijadikan topik/materi ajar tidak perlu dibahas berulang kali dalam 

bidang kajian yang berbeda, sehingga penggunaan waktu dalam pembahasannya 

lebih efisien dan pencapaian tujuan pembelajaran juga diharapkan akan lebih 

efektif. 

IPA Terpadu merupakan IPA yang disajikan sebagai satu kesatuan yang 

tidak terpisahkan, artinya siswa tidak belajar ilmu Fisika, Biologi, dan Kimia 

secara terpisah sebagai mata pelajaran yang berdiri sendiri, melainkan semua 
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diramu dalam kesatuan. IPA Terpadu adalah suatu pendekatan pembelajaran IPA 

yang menghubungkan atau menyatu-padukan berbagai bidang kajian IPA menjadi 

satu kesatuan bahasan. Tujuan pembelajaran IPA Terpadu yaitu untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran, meningkatkan minat dan 

motivasi dan beberapa kompetensi dasar yang dapat dicapai sekaligus. Konsep 

keterpaduan ini ditunjukkan dalam Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar 

(KD) pembelajaran IPA yakni satu KD sudah memadukan konsep-konsep IPA 

dari bidang ilmu Biologi, Fisika, dan Ilmu Pengetahuan Bumi dan Antariksa. 

Dalam kurikulum 2013 terdapat empat model keterpaduan yang diterapkan dalam 

pembelajaran IPA Terpadu yaitu terhubung, terjaring, terbagi dan terintegrasi. 

Empat model ini dipilih karena konsep-konsep dalam KD IPA memiliki 

karakteristik yang berbeda-beda, sehingga memerlukan model yang sesuai agar 

dapat memberikan hasil keterpaduan yang optimal. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran IPA terpadu dibutuhkan sumber 

belajar. Hal ini sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 pasal 

1 yang menyatakan bahwa ”Pembelajaran adalah proses interaksi antar siswa, 

antara siswa dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”. 

Salah satu sumber belajar yang diperkirakan dapat membantu siswa maupun guru 

dalam proses pembelajaran IPA Terpadu adalah Lembar Kerja Siswa.  

Lembar Kerja Siswa (LKS) yang berasal dari terjemahan student 

worksheet. Dikemas dalam bentuk lembaran (bukan buku), LKS sendiri berisi 

pedoman bagi siswa agar bisa melakukan kegiatan yang terprogram. Sehingga, 

LKS menjadi salah satu bahan ajar yang penting untuk tercapainya keberhasilan 
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dalam pembelajaran IPA. Sehingga siswa pun dapat mempelajari materi ajar 

tersebut secara mandiri. Penggunaan LKS berfungsi sebagai sarana untuk 

menyampaikan konsep kepada siswa, baik secara individual maupun kelompok 

kecil, yang berisi petunjuk dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 

LKS merupakan salah satu bahan ajar yang penting untuk digunakan 

dalam pembelajaran IPA terpadu. LKS adalah panduan siswa yang digunakan 

untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. LKS dapat 

berupa panduan untuk melatih pengembangan kompetensi pengetahuan maupun 

panduan untuk pengembangan semua kompetensi pembelajaran dalam bentuk 

panduan eksperimen atau demonstrasi. LKS memuat sekumpulan kegiatan proses 

pembelajaran yang harus dilakukan oleh siswa untuk memaksimalkan 

pengetahuan dan pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai 

indikator pencapaian kompetensi yang harus ditempuh.  

Selain itu, LKS yaitu materi ajar yang sudah dibuat sedemikian rupa, 

sehingga siswa dapat mempelajari materi ajar tersebut secara mandiri. 

Penggunaan LKS menuntut siswa agar mandiri dalam proses pembelajaran. LKS 

memiliki fungsi dalam proses pembelajaran. Fungsi LKS adalah sebagai bahan 

ajar yang bisa meminimalkan peran guru, namun lebih mengaktifkan siswa, 

sebagai bahan ajar yang mempermudah siswa untuk memahami materi yang 

diberikan, sebagai bahan ajar yang ringkas dan banyak tugas untuk berlatih, 

memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada siswa. 

 Manfaat LKS yaitu dapat memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada 

siswa, sebagai bahan ajar yang dapat meminimalkan peran guru, namun lebih 
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mengaktifkan siswa. Selain itu, LKS juga bermanfaat sebagai bahan ajar yang 

membantu siswa agar mudah memahami materi yang diberikan. 

Harapan dan tujuan untuk menjadikan pembelajaran IPA menjadi 

kontribusi dalam membangun pendidikan yang berkualitas tersebut belum 

sepenuhnya dapat diwujudkan. Permasalahan terjadi dalam proses pembelajaran 

di sekolah. Secara umum siswa  memandang pembelajaran IPA terpadu sebagai 

mata pelajaran yang rumit, tidak menarik, dan bahkan dibenci. Kebanyakan siswa  

menganggap sulitnya mata pelajaran IPA terpadu disebabkan dalam pembelajaran 

IPA banyak konsep-konsep yang harus dipahami. Siswa  umumnya tidak bisa 

menunjukkan aplikasi dari setiap konsep-konsep dalam pembelajaran IPA 

terpadu. Kenyataan lainnya terlihat pada hasil ujian mid semester untuk mata 

pelajaran IPA terpadu masih rendah. 

Nilai rata-rata ujian mid semester siswa IPA kelas VII Semester 1 Tahun 

Ajaran 2017/2018 SMPN 1 Bukittinggi seperti yang terlihat pada Tabel 1. 

Tabel 1.  Nilai Rata-rata Ujian Mid Semester IPA Siswa Kelas VII Semester 1 

Tahun Ajaran 2017/2018 SMPN 1 Bukittinggi 

No Kelas Nilai  Konversi Nilai  

1. VII. A 61,05 C+ 

2. VII. B 56,69 C 

3. VII. C 57.50 C 

4. VII. D 54,56 C- 

5. VII. E 53,34 C- 

6. VII. F 55,56 C- 

7. VII. G 58,75 C 

(Sumber : Guru IPA SMPN 1 Bukittinggi) 

Dari Tabel 1 terlihat bahwa nilai rata-rata ujian mid semester IPA  siswa di kelas 

VII SMPN 1 Bukittinggi semua kelas belum mencapai Kriteria Ketuntasan 
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Minimal (KKM) yaitu B-. Nilai ujian mid semester merupakan nilai murni pada 

saat ujian berlangsung. Hal ini menjelaskan bahwa penguasan konsep siswa 

terhadap materi ajar masih banyak kekurangan. Jadi, kompetensi IPA siswa  kelas 

VII masih dikategorikan rendah.  

Hasil wawancara dengan salah satu guru IPA yang dilakukan di SMPN 1 

Bukittinggi, penyebab kompetensi siswa rendah disebabkan beberapa faktor 

diantaranya: (1) Model dan strategi yang digunakan guru dalam kegiatan 

pembelajaran kurang variasi; (2) Kegiatan pembelajaran siswa hanya mendengar 

dan mencatat apa yang disampaikan oleh guru; (3) Guru dalam proses 

pembelajaran sering menggunakan metode ceramah; (4) Pelaksanaan proses 

pembelajaran IPA belum menggambarkan keterpaduan antara materi Fisika, 

Kimia, dan Biologi; (5) Lembar Kerja Siswa (LKS) yang tersedia belum 

menggambarkan keterkaitan antara Fisika, Biologi, dan  Kimia.  

Proses penilaian terhadap hasil pembelajaran kebanyakan hanya menitik 

beratkan pada hasil akhir saja, padahal persiapan dan proses juga berpengaruh 

dalam menentukan kompetensi siswa. Selanjutnya, selama kegiatan pembelajaran 

baik itu persiapan, proses maupun nilai akhir tidak luput dari kegiatan penilaian. 

Jadi, untuk mengurangi penyebab pencapaian kompetensi siswa  yang masih 

rendah guru harus mampu meningkatkan keaktifan siswa dan guru dalam 

penilaian tidak menitik beratkan pada hasil akhir saja. 

Dalam proses pembelajaran, guru hanya menggunakan sumber belajar 

yakni buku cetak dan LKS terbitan Intan Pariwara, tanpa  menggunakan sumber 

dan media tambahan yang lain seperti handout, bahan ajar, dan sebagainya. Selain 
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itu, pelaksanaan pembelajaran IPA di sekolah masih belum terlaksana dengan 

baik. Oleh sebab itu, pembelajaran IPA di sekolah harus lebih ditingkatkan lagi. 

Berdasarkan dari permasalahan yang ada, salah satu solusinya antara lain 

dengan cara memvariasikan model pembelajaran. Dalam kurikulum 2013 terdapat 

4 tipe model pembelajaran terpadu yang diterapkan dalam pembelajaran IPA yaitu 

terhubung, terjaring, terbagi, dan terintegrasi. Salah satu tipe yang layak 

dikembangkan dan mudah dilaksanakan pada jenjang pendidikan formal adalah 

tipe webbed atau tipe terjaring. Tipe terjaring dimulai dengan menentukan tema 

tertentu yang mencakup materi pembelajaran. Tema dikembangkan menjadi sub 

tema lalu dikembangkan melalui aktivitas belajar yang harus dilakukan siswa. 

Oleh karena itu, peneliti menerapkan model dengan bantuan LKS berorientasi 

pembelajaran terpadu tipe jaring laba-laba (terjaring). 

Penerapan LKS dengan pembelajaran terpadu tipe jaring laba-laba 

diharapkan dapat meningkatkan kompetensi siswa  dalam mata pelajaran IPA. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti merasa perlu melakukan penelitian dengan 

tujuan untuk menyelidiki pengaruh penerapan LKS berorientasi pembelajaran 

terpadu tipe jaring laba–laba terhadap kompetensi IPA siswa kelas VII SMPN 1 

Bukittinggi.  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti mengidentifikasi 

masalah sebagai berikut : 

1. Model dan strategi yang digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran 

kurang variasi. 

2. Kompetensi IPA siswa masih rendah yang belum mencapai KKM. 

3. Guru dalam proses pembelajaran sering menggunakan metode 

ceramah. 

4. Pelaksanaan proses pembelajaran IPA belum menggambarkan 

keterpaduan antara materi Fisika, Kimia, dan Biologi. 

5. Lembar Kerja Siswa (LKS) yang tersedia belum menggambarkan 

keterkaitan antara Fisika, Biologi, dan Kimia. 

 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah, peneliti membatasi permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Model yang digunakan oleh guru pada LKS dalam kegiatan 

pembelajaran yaitu pembelajaran terpadu tipe jaring-jaring laba. 

2. Pendekatan yang digunakan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran 

yaitu pendekatan saintifik. 

3. Materi yang dibahas sesuai dengan silabus Kurikulum 2013 Revisi 

2016  kelas VII yaitu KD 3.5 dan KD 3.6. 
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4. Kompetensi siswa yang diteliti adalah kompetensi pengetahuan (tes 

tulis) dan kompetensi keterampilan (unjuk kerja). 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan dapat 

dirumuskan masalah dalam penelitian. Sebagai perumusan masalah penelitian ini 

yaitu: “Bagaimanakah pengaruh penerapan LKS berorientasi pembelajaran 

terpadu tipe jaring laba-laba terhadap kompetensi IPA siswa  kelas VII SMPN 1 

Bukittinggi ?” 

 

E.  Tujuan Penelitian 

Tujuan merupakan bagian terpenting dari suatu penelitian. Perumusan 

tujuan dibuat agar arah penelitian yang sedang dilaksanakan tidak menyimpang 

dari tujuan semula. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menyelidiki pengaruh penerapan LKS berorientasi pembelajaran terpadu tipe 

jaring laba-laba terhadap kompetensi IPA siswa kelas VII SMPN 1 Bukittinggi. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Peneliti, sebagai modal dasar dalam rangka pengembangan diri 

dalam bidang penelitian, persiapan dan pengalaman sebagai calon 

guru dan sebagai syarat untuk menyelesaikan sarjana kependidikan 

fisika di jurusan fisika FMIPA UNP. 
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2. Siswa, untuk membantu siswa dalam proses pembelajaran IPA. 

3. Guru, sebagai salah satu masukan atau alternatif dalam penggunaan 

LKS berorientasi pembelajaran terpadu tipe jaring-jaring laba. 

4. Peneliti lain, sebagai referensi untuk penelitian sejenis. 

 


